
Wastra Sultra Siap Go Global
Kendari,  Sultranet.com  –  Ketua  Dewan  Kerajinan  Nasional  Daerah
(Dekranasda) Provinsi Sulawesi Tenggara, Ny. Arinta Andi Sumangerukka, resmi
membuka  Kick  Off  Program Inkubasi  Wastra  Tahun  2025  yang  digelar  oleh
Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sultra. Kegiatan yang berlangsung di
Aula Balai Pelatihan Vokasi dan Produktivitas (BPVP) Kendari ini diikuti oleh 40
peserta terpilih dari berbagai daerah di Sultra. Rabu, 16 April 2025.

Dalam  acara  pembukaan,  Ny.  Arinta  menyampaikan  pentingnya  menjaga
keberlanjutan wastra sebagai warisan budaya yang kini telah berevolusi menjadi
bagian dari fesyen modern. Ia menyoroti bagaimana wastra, khususnya tenun,
tidak lagi terbatas sebagai sarung atau selendang, namun telah menjelma dalam
bentuk blazer, jas, hingga aksesori kekinian seperti tas dan topi.

“Ini menunjukkan bahwa wastra Sultra mampu mengikuti perkembangan zaman
dan menjadi bagian dari gaya hidup anak muda. Potensinya sangat besar jika
dikelola dengan tepat,” kata Arinta.

Ia menegaskan bahwa tantangan terbesar yang dihadapi industri fesyen berbasis
budaya adalah menjaga kualitas produk, terutama dari sisi desain dan produksi.
Karena itu, Inkubasi Wastra 2025 menjadi strategi penting untuk meningkatkan
keterampilan pelaku industri kreatif lokal.

“Desain menarik harus didukung hasil produksi yang rapi dan berstandar tinggi.
Program ini menjadi jembatan untuk mewujudkan itu,” tambahnya.

Sementara itu, Deputi Kepala Perwakilan Bank Indonesia Sultra, Rahadian Triaji,
menekankan  bahwa  BI  terus  berkomitmen  mendorong  penguatan  UMKM,
khususnya yang berbasis  budaya.  Menurutnya,  tantangan global  saat  ini  bisa
menjadi peluang bagi produk wastra daerah untuk tampil sebagai solusi fashion
yang berkelanjutan dan bernilai tinggi.

“Bank Indonesia tidak hanya fokus pada makroekonomi. Kami sangat concern
pada  penguatan  UMKM,  termasuk  pelestarian  budaya  lokal  melalui  wastra,”
ujarnya.

https://www.sultranet.com/wastra-sultra-siap-go-global/


Rahadian menyebut program ini akan berlangsung selama dua pekan, mulai 16
hingga  29  April  2025,  terbagi  dalam  dua  kelas  pelatihan:  tata  busana  dan
produksi.  Materi  pelatihan  difokuskan  pada  pemanfaatan  tekstil  tradisional
Sultra,  serta  didampingi  oleh  mentor  dari  Tim  Gaya  Wastra  Nusantara.

“Harapannya,  peserta  tak  hanya  mahir  mendesain,  tapi  juga  punya  strategi
produksi  dan pemasaran yang kuat,  sehingga bisa  menembus pasar  nasional
bahkan internasional,” tegasnya.

Kepala  BPVP  Kendari,  Amran,  dalam  sambutannya  menjelaskan  bahwa
lembaganya kini hadir dengan format yang lebih luas setelah sebelumnya dikenal
sebagai BLK. Ia menyebutkan BPVP memiliki beragam skema kejuruan seperti
Listrik, Otomotif, Welding, TIK, Garmen, Pariwisata, hingga Barista, yang kini
paling diminati karena tren kuliner yang berkembang pesat.

“Dengan pelatihan yang kami sediakan, masyarakat Sultra bisa membekali diri
dengan keahlian spesifik agar siap bersaing di dunia kerja,” jelas Amran.

Ia juga menyampaikan dukungannya terhadap sinergi antara BPVP, BI Sultra, dan
Dekranasda  sebagai  upaya  memperkuat  pelaku  UMKM  dan  angkatan  kerja
produktif di Sulawesi Tenggara.

https://www.sultranet.com/wastra-sultra-siap-go-global/490801259_1007510161482502_3179114214620857186_n/


Program Inkubasi  Wastra 2025 ini  diikuti  oleh peserta terpilih  dari  berbagai
daerah seperti  Kota Kendari,  Konawe Selatan,  Muna, Wakatobi,  dan Konawe.
Selama pelatihan, mereka akan dibekali teknik desain, produksi, serta strategi
promosi dan pemasaran yang relevan dengan tren pasar fesyen modern.

Selain  memperkuat  kapasitas  UMKM,  kegiatan  ini  juga  menargetkan
terbentuknya produk wastra unggulan yang dapat bersaing di tingkat nasional
dan internasional, sekaligus menjaga identitas budaya lokal.

“Kolaborasi  Dekranasda, Bank Indonesia,  dan stakeholder lainnya harus terus
dijaga dan ditingkatkan demi kemajuan industri kerajinan dan ekonomi kreatif
Sultra,” tutup Ny. Arinta.

Ketua Dekranasda Resmi Dilantik,
Bawa  Harapan  Baru  Kemajuan
Wisata dan Kerajinan Bombana
Kendari, sultranet.com – Kabupaten Bombana kini memasuki babak baru dalam
dunia industri kreatif dengan dilantiknya Hj. Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos
sebagai  Ketua  Dewan  Kerajinan  Nasional  Daerah  (Dekranasda)  Kabupaten
Bombana.  Pelantikan  yang berlangsung di  Aula  Merah Putih  Rumah Jabatan
Gubernur  Sulawesi  Tenggara  itu  dipimpin  langsung  oleh  Ketua  Dekranasda
Sulawesi  Tenggara,  Ny.  Arinta Nila Hapsari.  Dengan kepemimpinan baru ini,
harapan besar tertuju pada pengembangan kerajinan lokal dan sektor pariwisata
Bombana yang semakin maju dan berdaya saing. (25/3/2025)

Dalam sambutannya, Hj. Fatmawati mengungkapkan rasa syukur serta tekadnya
untuk menggali potensi kerajinan daerah agar lebih dikenal luas.

“Alhamdulillah, saya sangat bersyukur atas kepercayaan yang diberikan kepada
saya untuk memimpin Dekranasda Kabupaten Bombana. Kabupaten ini memiliki
kekayaan  seni  dan  budaya  luar  biasa  yang  harus  kita  kembangkan.  Saya
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berkomitmen untuk mendorong potensi kerajinan daerah agar mampu bersaing,
baik di tingkat nasional maupun internasional,” ujarnya penuh semangat.

Lebih  lanjut,  ia  menegaskan  bahwa  keberhasilan  pengembangan  industri
kerajinan tidak dapat dilepaskan dari sinergi yang baik antara pemerintah, pelaku
usaha, dan masyarakat.

“Saya ingin memastikan bahwa para pengrajin mendapatkan dukungan maksimal,
mulai dari peningkatan keterampilan, akses pasar, hingga kesejahteraan ekonomi
mereka.  Dengan  kolaborasi  yang  solid,  saya  yakin  kerajinan  Bombana  bisa
menjadi kebanggaan daerah dan mampu bersaing lebih luas,” tambahnya.

Dukungan terhadap pelantikan ini datang dari berbagai pihak, termasuk Kepala
Dinas Pariwisata, Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten Bombana, Annisa Sri
Prihatin, S.Sos., M.Si. Ia optimistis bahwa di bawah kepemimpinan Hj. Fatmawati,
sektor kerajinan Bombana akan mengalami perkembangan pesat dan memberikan
dampak positif bagi pariwisata.

“Kami  di  Dinas  Pariwisata  sangat  mengapresiasi  dan siap mendukung penuh
langkah  Ibu  Hj.  Fatmawati  dalam  memimpin  Dekranasda  Bombana.  Sinergi
antara  sektor  pariwisata  dan  industri  kerajinan  sangatlah  penting,  karena
kerajinan lokal dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan. Saya yakin, di
bawah  kepemimpinan  beliau,  kerajinan  khas  Bombana  akan  semakin
berkembang,”  ungkapnya.

Ia juga menambahkan bahwa pihaknya akan menjalin kerja sama dalam berbagai
program strategis untuk memperkenalkan produk-produk lokal ke pangsa pasar
yang lebih luas.

“Kami siap berkolaborasi dalam berbagai agenda, mulai dari pameran, pelatihan
bagi pengrajin, hingga pemasaran produk kerajinan di berbagai event nasional
maupun internasional. Ini adalah momentum emas untuk menjadikan kerajinan
Bombana lebih dikenal luas,” tegas Annisa.

Pelantikan  ini  diharapkan  membawa  perubahan  signifikan  dalam  upaya
melestarikan  dan  mengembangkan  kerajinan  daerah.  Dekranasda  Kabupaten
Bombana di bawah kepemimpinan Hj. Fatmawati berencana untuk merancang
berbagai program inovatif, termasuk pelatihan intensif bagi perajin, peningkatan
kualitas produk, serta pemanfaatan strategi pemasaran digital untuk menjangkau



pasar global. Selain itu, program pemberdayaan perempuan dan pemuda juga
akan  menjadi  fokus  utama dalam mengembangkan  potensi  ekonomi  berbasis
kerajinan.

Dengan semangat kolaborasi yang kuat antara Dekranasda, pemerintah daerah,
pelaku usaha, dan masyarakat, Bombana siap mengukuhkan diri sebagai salah
satu pusat kerajinan unggulan di Sulawesi Tenggara. Produk-produk kerajinan
tidak hanya akan mencerminkan nilai estetika tinggi, tetapi juga memiliki daya
saing yang mampu menembus pasar lebih luas.

Kerajinan lokal Bombana, seperti anyaman rotan, tenun tradisional, dan kerajinan
berbasis sumber daya alam, akan terus dikembangkan dengan inovasi yang lebih
modern  tanpa  meninggalkan  nilai-nilai  budaya  yang  telah  diwariskan  secara
turun-temurun. Melalui langkah ini, Bombana diharapkan dapat menjadi destinasi
wisata  berbasis  ekonomi  kreatif  yang semakin  diminati,  baik  oleh  wisatawan
domestik maupun mancanegara.

Diharapkan  dengan  adanya  kepemimpinan  baru  ini,  Dekranasda  Kabupaten
Bombana  mampu  menjadi  motor  penggerak  industri  kreatif  yang  mampu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan membawa nama Bombana semakin
dikenal luas sebagai daerah yang kaya akan warisan budaya dan kreativitas.


